
BAB III 

LOADI NG TESf 

3.1. Umwn 

Loading Tes~ dikenal sebagai uji pembebanan secara 

s~a~is yang ber~ungsi memperkirakan kapasi~as dukung sebuah 

pondasi ~iang. Kapasit..as dukung ~ersebu'l di'le~apkan 

berdasarkan penurunan maksimum yang 'lerjadi dari se'liap uji 

pembebanan sesuai kri'leria perencanaan. 

Pelaksanaan pengujian daya dukung 'liang dengan Loading 

Tes'l cukup mudah yai'lu dengan seri pembebanan secara 

langsung dari pembebanan 'lerkecil sampai sebesar 200% a'lau 

lebih dari beban kerja yang direncanakan. Mekanisme 

penyaluran beban pada pondasi 'liang 'lerdiri dari dua carat 

yai~u: Ken~ledge System dan Reaction Sys~em seper'li 'lerliha~ 

pada gambar 3.1. Perbedaan kedua sis'lem t..ersebu'l ~erle'lak 

pada cara penyaluran beban. yakni: un~uk sis'lem Ken'lledge 

beban merupakan ~umpukan hlok hlok he~on yang diteruskan 

pada gelagar melin'lang 'lerlebih dahul u sebel um membebani r 
ala~ pendorong beban. Adapun un'luk sis'lem reaksi dengan cara 

Ii 

menggunakan sua'lu balok yang ~egar meren'lang pada 'liang 

pancang uji kemudian dengan kokoh diika'lkan ke ~iang-'liang 

reaksi. 

Penyaluran pembebanandia~ur secara ber'lahap dengan 

memakai pompa hidrolik sampat pada ba'las yang direncanakan. 

Dengan dikerjakannya pompa hidrolik. maka beban bekerja pada 

16 

j 

J''></'



17 

~iang sehingga ~iang akan mengalami penurunan. Apabila 

penurunan yang ~er jadi pada ~iang ~elah mencapai penurunan 

maksimal maka daya dukung ~iang dianggap maksimal. 

Pada saa~ ini Loading Tes~ yang dilaksanakan biasanya 

menggunakan sis~em Ken~ledge. sehingga di bawah ini hanya 

diuraikan uji pembebanan dengan sis~em Ken~ledge. 

3.2.Cara KerJa UJ! Pembebanan Sistem Kentledge 

Uji pembebanan pada sis~em Ken~ledge menggunakan beban 

dari blok-blok be~on berukuran 1.0 X 1.0 X 1.5 m dengan 

bera~ 3.5 ~on yang disusun menjadi sa~u kesa~uan Ken~ledge. 

Susunan i ni di ~opang 01 eh balok baj a mel i n~ang yang 

masing-masing menahan blok be~on dengan susunan paralel dan 

~egak lurus arah balok. 

Sebuah balok pro~il baja u~ama sebagai Tes~ Beam 

Cbal ok u~ama) di 1 et..ak kan di a 'las ~i ang penguj i an dan di 

bawah balok melin~ang. Sal ok u'lama ini dipakai un~uk 

menyalurkan beban dar! balok-balok melin~ang kepada dongkrak 

hidrolik yang dile~akkan di a~as pela~ baja. 

Beban yang dikehendaki pada se~iap pengujian diperoleh 

dengan j al an memompa jack hi drol i k sampai ni 1ai ~ekan yang 

di~e~apkan dan dibaca. 

Penurunan ~iang diukur a~au dibaca dari pembacaan 4 buah 

arloji ukur yang dipasang pada ~iang . Kesamaan ke~inggian 

arloji selalu dikon~rol selama pengujian. 

Perala~an yang dipakai pada uji pembebanan adalah : 

1. Salok u~ama; yai~u balok yang berhubungan langsung 

dengan dongkrak. 
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2. Jack hidrolik; dengan kapasi~as 500 ~on. 

3. Manome~er; dengan pembacaan sampai 10.000 psi. 

4. Pompa oli; memberikan ~ekanan oli ke dalam dongkrak. 

5. Arloji ukur; un~uk meliha~ penurunan ~iang. 

Sebel um uji pembebanan dilaksanakan perl u persiapan 

pekerjaan yang melipu~i: 

a. Permukaan kepala ~iang percobaan dibua~ ra~a dan 

menda~ar. 

b. Dipasang pela~ landasan jack dengan ~ebal + 30 mm 

di a~as kepala ~iang. 

c. Pada pela~ landasan ~ersebu~ dipasang pro~il baja 

sebagai ~empa~ kedudukan arloji ukur. 

d. Se~elah i~u dipasang beban u~ama, beban re~erensi, 

balok-balok penyangga, arloji ukur, dongkrak dan pompa 

011. 

e. Pemasangan ins~alasi lis~rik un~uk penerangan pada 

malam hari. 

3.3. Pelaksanaan pekerjaan 

Pembebanan pada ~iang uji dilakukan secara ber~ahap 

dengan beberapa siklus. Siklus dan persen~ase pembebanan 

dia~ur sebagai beriku~ ini : 

1. Sikl us I = 0%-25%-50%-25%-0% dari beban rencana. 

2. Siklus II = 0%-50%-75%-100%-75%-50%-25%-0% dari beban 

rencana. 

3. Siklus III = 0%-50%-100%-125%-150%-125%-100%-50%-0% 

dari beban rencana. 
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4. Siklus IV = 0%-50%-100%-150%-175%-200%-175%-150%-100% 

50%-0% dari beban rencana. 

Pembacaan penurunan pada se~iap beban dilakukan sebagai 

beriku~ 

1. Pada se~iap beban dikerjakan pembacaan arloji ukur 

pada saa~ awal dan akhir penurunan dengan in~erval wak~u 10 

meni~ un~uk 1 jam per~ama. dan selanju~nya se~iap 20 meni~. 

2. Pengecualian ~erjadi pada beban 200% dari beban ren­

cana pada siklus IV dan pembacaan penurunan dilakukan 

sebagai beriku~ ini. 

a. 0 sampai 1 jam i n~erval wak~u 10 meni ~ 

b. 1 sampai 2 jam in~erval wak~u 1 jam 

c. 10 sampai 12 jam - in~erval wak~u 2 jam 

d. 12 jam - in~erval wak~u 4 jam 

3. Pada rebound ~erakhir Cbeban 0 ~on). pembacaan pe­

nurunan dilakukan se~iap 10 meni~ sampai 1 jam per~ama. se­

lanju~nya se~iap jam sampai 11 jam a~au nilai penurunannya 

< 0.25 mm/jam. 

4. Hasil-hasil percobaan pembebanan dibua~ dalam 

ben-~uk has! 1 penca~a.~a.n pembacaan penurunan serta graf'ik 

hububungan an~ara beban dan penurunan. beban dan wak~u. juga 

penurunan dan wak~u. 

Kegagalan percobaan pembebanan pondasi ~iang 

di~en~ukan sebagai beriku~ : 

1.Pembebanan ~idak dapa~ dilanju~kan akiba~ ke~idaks~a-

bilan dari me~ode pembebanan. ~erjadi kebocoran pada hidro­

lik jack. 
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2. Penurunan maksimum yang t.er jadi sel ama t.es beban 

lebih besar dari penurunan maksimum yang diijinkan. 

3. Terja9inya ret.ak-ret.ak "rambut." • t.er jadi perubahan 

dar i bent. uk semul a • dan pemyimpangan sumbu dari pasisi 

semula. 
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b. Reaction sv~~p.~ 

Gambar 3.1. Mekanisme penyaluran beban pada pandasi t.iang 
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